
 

 
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskriptif Data Penelitian 

a. Sejarah PT. Asuransi Simas Jiwa 

PT Asuransi Simas Jiwa bergerak dalam bisnis usaha jasa keuangan asuransi 

jiwa, hadir untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakat akan perlindungan nilai 

ekonomis pribadi dan keluarga. Mengedepankan inovasi dalam manfaat produk 

dan mengembangkan teknologi terintegrasi untuk memberikan layanan maksimal 

bagi setiap nasabah di seluruh Indonesia. 

Pada awal berdirinya PT Asuransi Simas Jiwa bernama PT Asuransi Jiwa 

Mentari Mulia Sejahtera berdasarkan SK Menteri Keuangan 

No.602/KMK.017/1995 tanggal 18 Desember 1995. Seiring dengan 

perkembangan perusahaan yang semakin baik, pada tanggal 19 Desember 2003, 

berdasarkan Akta Nomor 65, berubah nama menjadi PT Asuransi Jiwa Mega Life 

dengan komposisi kepemilikan saham 50% Sinarmas dan 50% Mega Corp. 

Berdasarkan Akta No. 17 tanggal 6 Oktober 2015 dan Surat Kementrian 

Hukum dan HAM No. AHU-AH.01.03-0971481, tanggal 12 Oktober 2015, PT 

Asuransi Jiwa Mega Life berganti menjadi PT Asuransi Simas Jiwa serta 

Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor: KEB-

826/NB.11/2015 tentang Pemberlakuan Izin Usaha Di Bidang Asuransi Jiwa 

Sehubungan Perubahan Nama PT Asuransi Jiwa Mega Life Menjadi PT Asuransi 

Simas Jiwa dengan porsi saham 100% Sinarmas. Dan untuk lebih mendekatkan 

diri kepada seluruh lapisan masyarakat sampai ke pelosok tanah air, perusahaan 

kami menggunakan nama Simas Jiwa, yang memberikan makna bahwa keputusan 

anda untuk memiliki perlindungan nilai ekonomis bersama kami, memberikan 

cahaya kebajikan dan kenyamanan bagi jiwa anda. 

Sebagai perusahaan asuransi jiwa di Indonesia, Simas Jiwa adalah bagian dari 

kelompok usaha Sinarmas Financial Services yang telah memberikan layanan jasa 

keuangan kepada seluruh masyarakat Indonesia. Menghadirkan produk-produk 

asuransi jiwa yang berkualitas dengan berbagai manfaat perlindungan yang 
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terbaik, kami ingin menjadi bagian dalam mewujudkan masa depan keuangan 

anda dengan lebih pasti dan terjamin. Kenyamanan anda merupakan prioritas 

kami dalam mewujudkan layanan pelanggan yang siap membantu anda menerima 

manfaat dari produk yang anda miliki dengan profesional. 

 

b. Visi dan Misi PT Asuransi Simas Jiwa 

Visi PT. Asuransi Simas Jiwa adalah “Menjadi perusahaan yang selalu hadir 

dalam diri dan keluarga untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran.” de lngan 

misi yaitul :  

1) Memasarkan produk-produk unggulan dengan manfaat proteksi dan hasil 

investasi terbaik serta memberikan pelayanan prima melalui jaringan 

distribusi berbasis internet bisnis keuangan, para mitra bisnis dan kantor 

pelayanan yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia. 

2) Menjadi perusahaan asuransi jiwa terbesar dengan memenuhi tata kelola 

perusahaan yang baik sesuai peraturan yang berlaku. 

3) Mencapai pertumbuhan laba dan nilai perusahaan dari tahun ke tahun secara 

terus menerus untuk jangka waktu tak terbatas. 

 

2. Karakteristik Responden 

Informasi yang digulnakan dalam pelnellitian di PT.Asuransi Simas Jiwa. 

ini mellipulti jelnis kellamin, ulsia, pelndidikan telrakhir, selrta masa kelrja. ULntulk 

kelpelrlulan pelngamblilan data selblagai blahan analisi delngan melmpelrtimblangkan 

situlasi dan kondisi yang dihadapi karyawan seljulmlah 108 orang diblelrikan 

kulelsionelr diselblarkan olelh HRD dalam blelntulk googlel form. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hasil pelngolahan data mellaluli kulelsionelr dari karyawan PT Asuransi 

Simas Jiwa. Tablell 4.1 dan gamblar 4.1 melnyatakan karaktelristik relspondeln 

blelrdasarkan jelnis kellamin: 
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Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

1. Laki-laki 55 49,1% 

2. Pelrelmpulan 53 50,9% 

Julmlah 108 100% 

Sulmblelr: Data diolah dari hasil kulisionelr 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Sulmblelr: Data diolah dari hasil kulelsionelr 

Gambar 4.1  

Diagram Krakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

BLelrdasarkan Tablell 4.1 dan gamblar 4.1 dikatakan blahwa relspondeln 

delngan jelnis kellamin laki-laki blelrjulmlah 53 orang delngan prelselntasel selblelsar 

(49,1%) dan ulntulk relsponeln delngan jelnis kellamin pelrelmpulan blelrjulmlah 55 

orang delngan prelselntasel (50,9%). PT. Asuransi Simas Jiwa tidak 

mempermasalahkan gender dalam penerimaan karyawan.  
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b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Hasil pelngolahan data mellaluli kulisionelr yaitul selblanyak 108 

relspondeln dari karyawan PT. Asuransi Simas Jiwa. Tablell 4.2 dan gamblar 

4.2 melnulnjulkan julmlah relspondeln blelrdasarkan ulsia: 

Tabel 4.2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Responden Presentase (%) 

1. 19 – 30 tahuln 53 49,1% 

2. 31 – 50 tahuln 32 29,6% 

3. > 50 tahuln 23 21,3% 

 Julmlah 108 100% 

Sulmblelr: Data diolah dari hasil kulisionelr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmblelr: Data diolah dari hasil kulelsionelr 

Gambar 4.2  

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

BLelrdasarkan pada tablell 4.2 dan gamblar 4.2, telrlihat blahwa ulsia 

karyawan pada PT. Asuransi Simas Jiwa didominasi olelh kellompok ulsia 19-

30 tahuln yang blelrjulmlah 53  orang (49,1%) yang artinya karyawan PT. 
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Asuransi Simas Jiwa blelrada pada rata-rata ulsia mulda dan masih produlktif, 

selhingga diharapkan dapat blelkelrja ulntulk melncapai targelt pelrulsahaan.  

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Hasil pelngolahan data mellaluli kulisionelr selblanyak 108 relspondeln 

dari karyawan PT. Asuransi Simas Jiwa. Tablell 4.3 dan gamblar 4.3 

melnyatakan julmlah relspondeln blelrdasarkan pelndidikan telrakhir: 

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. Pelndidikan Telrakhir Julmlah Relspondeln Prelselntasel (%) 

1. SMA/Seldelrajat 16 14,8% 

2. D3 24 22,2% 

3. S1 68 63,0% 

 Julmlah 108 100% 

Sulmblelr: Data diolah dari hasil kulisionelr 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmblelr: Data diolah dari hasil kulelsionelr 

Gambar 4.3  

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

BLelrdasarkan tablell 4.3 dan gamblar 4.3 melnulnjulkan pelndidikan 

telrakhir telrblanyak adalah S1, blelrjulmlah 68 orang (63,0%). Artinya PT, 

Asuransi Simas Jiwa lelblih melngultamakan karyawan delngan latar blellakang 

S1, karelna PT. Asuransi Simas Jiwa pelrcaya yang melmelgang gellar sarjana 



47 

 

 
 

(S1) lelblih inovatif dan krelatif, maka dari itul pelrulsahaan PT. Asuransi Simas 

Jiwa lelblih blanyak melrelkrult karyawan delngan lullulsan S1.  

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Hasil pelngolahan data mellaluli kulisionelr selblanyak 108 relspondeln 

dari karyawan PT. Asuransi Simas Jiwa. Tablell 4.4 dan gamblar 4.4 yaitul 

julmlah relspondeln blelrdasarkan masa kelrja: 

Tabel 4.4  

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

No. Masa Kerja Jumlah Responden Presentase (%) 

1. 1 -3 tahuln 29 26,9% 

2. 3 – 6 tahuln 58 53,7% 

3. > 6 tahuln 21 19,4% 

 Julmlah 108 100% 

Sulmblelr: data diolah dari hasil kulelsionelr 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmblelr: data diolah dari hasil kulelsionelr 

Gambar 4.4  

Diagram Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

BLelrdasarkan tablell 4.4, telrlihat blahwa relspondeln delngan masa kelrja 3-6 

tahuln paling dominan, delngan julmlah 58 orang delngan prelselntasel selblelsar 

53,7%. Artinya karyawannya telrmasulk relatif lamal blelkelrja di PT. Asuransi 
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Simas Jiwa. Hal ini kelmulngkinan diselblablkan kelblijakan HRD ulntulk mellakulkan 

pelrelkrultan karyawan delngan ulsia mulda.  

3. Hasil Lengkap Estimasi Penelitian 

a. Deskriptif Data Variabel Penelitian 

Hasil ulji statistik delskriptif ulntulk melngeltahuli nilai rata-rata total melan 

dan total kelsellulrulhan melan ulntulk seltiap variablell. Variablell indelpelndeln yaitul 

Lingkulngan Kelrja Fisik (𝑋1), Komulnikasi Organisasi (𝑋2), dan Disiplin Kelrja 

(𝑋3). Variablell indelpelndeln yaitul Kinelrja Karyawan (Y), yang masing masing 

variablell melmiliki julmlah pelrtanyaan yang blelrblelda-blelda. 

 

1) Analisis Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1)   

Nilai rata-rata seltiap indikator variablell Lingkulngan Kelrja Fisik (𝑋1) 

dapat dilihat pada tablell 4.5 blelrikult: 

Tabel 4.5  

Tabel Skor Mean Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 

No. Pelrnyataan Melan 

Pencahayaan di Ruangan Kerja 

1. Pencahayaan ditempat kerja membantu saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

3,94 

2. Saya merasa cahaya langsung dari lampu membantu 

pekerjaan 

4,02 

Total skor melan 3,98 

Sirkulasi Udara di Ruangan Kerja 

3.  Sirkulasi udara di ruangan kerja yang baik membantu 

dalam kelancaran pekerjaan 

4,00 

4. Saya merasa jumlah sirkulasi yang ada sudah sesuai 

dengan jumlah karyawan yang ada di dalam ruangan. 

3,97 

Total skor melan 3,99 

Kebisingan 

5. Tempat kerja saya jauh dari kebisingan 3,87 
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6. Suara yang bising dari alat dapat mengganggu 

ketenangan dalam bekerja 

3,78 

 Total skor mean 3,82 

 Penggunaan Warna  

7 Warna cat dinding yang dipakai di tempat kerja tidak 

mengganggu kenyamanan saya saat bekerja 

3,93 

8 Di dalam ruangan kerja, pewarnaan ruangan sudah 

tertata dengan baik sehingga dapat menunjang saya 

dalam bekerja 

3,95 

 Total skor mean 3,94 

 Kelembaban Udara  

9 Kelembaban udara pada tempat kerja saya sudah baik 3,59 

10 Ruangan yang temperaturnya cukup membuat ruang 

kerja menjadi sejuk sehingga saya bekerja menjadi 

lebih nyaman 

3,64 

 Total skor mean 3,61 

 Fasilitas  

11 Saya merasa fasilitas yang disediakan oleh perusahan 

sudah lengkap dan memadai 

3,81 

12 Fasilitas yang tersedia di lingkungan kerja telah 

mendukung jalannya pekerjaan saya. 

3,95 

Total skor melan 3,88 

Rata-rata total mean lingkungan kerja fisik (X1) 3,87 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS  

 

BLelrdasarkan tablell 4.5 dipelrolelh hasil pelnilaian relspondeln telrhadap 

variablell lingkulngan kelrja fisik (𝑋1) yaitul rata-rata melan selblelsar 3,87 yang 

artinya mayoritas relspondeln melnyatakan seltuljul dalam pelrnyataan kulisionelr 

yang dilampirkan olelh pelnullis. Rata-rata total telrtinggi pada indikator sirkulasi 

udara diruang kerja delngan nilai 3,99 dan total telrelndah pada indikator 

kelembaban udara delngan nilai 3,61. 

2) Analisis Deskriptif Variabel Komunikasi Organisasi (X2) 

Lanjutan tabel 4.5 
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Nilai rata-rata seltiap indikator dalam variablell komulnikasi organisasi 

(𝑋2) dapat dilihat pada tablell 4.6: 

Tabel 4.6  

Tabel Skor Mean Variabel Komunikasi Organisasi (X2) 

No. Pelrnyataan Melan 

Keterbukaan 

1. Saya diblelri kelselmpatan ulntulk melngellularkan pelndapat 

dalam kelgiatan diskulsi. 

3,91 

2. Saya melrasa keltelrblulkaan keltika blelrkomulnikasi antar 

relkan kelrja sangat pelnting. 

4,21 

Total skor melan 4,06 

Empati 

3.  Saya melrasa prihatin delngan kondisi relkan kelrja jika 

ada yang telrkelna mulsiblah. 

3,79 

4. Melnolong seltiap relkan kelrja yang melminta blantulan. 3,92 

Total skor melan 3,85 

Dukungan 

5. Saya melrasa orang diselkitar saya siap diajak blelrtulkar 

pikiran. 

3,90 

6. Orang diselkitar melmblelrikan dorongan saat saya 

melrasa pultuls asa. 

3,95 

Total skor melan 3,93 

Rasa Positif 

7. Saya sellalul juljulr telrhadap apa yang saya kelrjakan. 3,85 

8.  Saya blelrfikir selmula relkan kelrja saya blelrsikap blaik 

telrhadap saya. 

3,78 

Total skor melan 3,82 
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Kesamaan 

9. Prosels kelasamaan komulnikasi saya yang telrjadi saat 

ini melmpelngarulhi sikap karyawan lain dalam blelkelrja. 

3,94 

10. Pelrbleldaan jablatan ataul blagian tidak melnjadi 

pelnghalang blagi saya dalam melmpelrolelh informasi 

dan mellakulkan pelkelrjaan. 

3,98 

Total skor melan 3,96 

Rata-rata total mean komunikasi organisasi  (X2) 3,92 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS  

BLelrdasarkan tablell 4.6 dipelrolelh hasil pelnilaian relpondeln telrhadap 

variablell komulnikasi organisasi (𝑋2) yaitul rata-rata melan selblelsar 3,92 yang 

artinya mayoritas relspondeln melnyatakan seltuljul dalam pelrnyataan kulisionelr 

yang dilampirkan olelh pelnullis. Rata-rata total telrtinggi pada indikator 

keterbukaan delngan nilai 4,06 dan total telrelndah pada indikator rasa positif 

delngan nilai 3,82. 

3) Analisis Deskriptif Variabel Disiplin Kerja (X3) 

Nilai rata-rata seltiap indikator dalam variablell disiplin kelrja (𝑋3) dapat 

dilihat pada tablell 4.7 diblawah ini: 

Tabel 4.7 

Tabel Skor Mean Variabel Disiplin Kerja (X3) 

No. Pelrnyataan Melan 

Ketepatan Waktu 

1. Keltelrlamblatan melmpelngarulhi produlktivitas pelkelrjaan. 4,05 

2. Saya melnyellelsaikan tulgas ataul pelkelrjaan telpat waktul.  3,90 

Total skor melan 3,97 

Ketaatan Dalam Peraturan Kerja 

Lanjutan tabel 4.6 
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3.  Saya melrasa adanya pelnelrapan tata telrtibl di telmpat kelrja 

mampul melndulkulng kelrja yang elfisieln. 

3, 84 

4. Saya sellalul melnggulnakan selragam kelrja selsulai atulran 

pelrulsahaan. 

3,79 

Total skor melan 3,81 

Tanggung Jawab Yang Tinggi 

5. Saya mampul blelrtanggulngjawabl pelnulh atas relsiko dari 

kelpultulsan yang saya amblil. 

3,92 

6. Saya sellalul melnggulnakan pelralatan di telmpat kelrja delngan 

selblaik-blaiknya. 

3,98 

Total skor melan 3,95 

Rata-rata total mean disiplin kerja (X3) 3,91 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS  

BLelrdasarkan tablell 4.7 dipelrolelh hasil pelnilaian relspondeln telrhadap 

variablell disiplin kelrja (X3) yaitul rata-rata melan selblelsar 3,91 yang artinya 

mayoritas relspondeln melnyatakan seltuljul dalam pelrnyataan kulelsionelr yang 

dilampirkan olelh pelnullis. Rata-rata total telrtinggi pada indikator ketepatan 

waktu delngan nilai selblelsar 3,97 dan total telrelndah pada indikator keltaatan 

dalam peraturan kerjal delngan nilai selblelsar 3,81. 

4) Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Nilai rata-rata seltiap indikator dalam variablell kinelrja karyawan (Y) 

dapat dilihat pada tablell 4.8 diblawah ini: 

Tabel 4.8  

Tabel Skor Mean Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No. Pelrnyataan Melan 

Kuantitas 

Lanjutan tabel 4.7 
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1. Saya mampul melmelnulhi blelblan kelrja yang tellah 

diteltapkan selblellulm waktul sellelsai daripada telrjadi 

pelnulmpulkan pelkelrjaan. 

3,97 

2. Saya diblelrikan kelselmpatan blelrinisiatif selndiri ulntulk 

melncapai targelt kelrja yang diteltapkan pelrulsahaan 

3,94 

Total skor melan 3,95 

Kualitas 

3.  Saya melngelrjakan tulgas delngan pelnulh keltellitian 4,00 

4. Saya mampul melnghasilkan pelkelrjaan diatas rata-rata. 4,00 

Total skor melan 4,00 

Keandalan 

5. Saya sellalul melngikulti intrulksi selblellulm melngelrjakan 

tulgas/pelkelrjaan. 

3,91 

6. Saya sellalul blelrhati-hati dalam melnyellelsaikan 

pelkelrjaan 

3,92 

Total skor melan 3,91 

Kehadiran 

7. Saya hadir selsulai delngan waktul datang dan waktuVl 

pullang yang suldah diteltapkan olelh pelrulsahaan 

3,82 

8.  Sistelm pelndataan kelhadiran suldah sangat elfelktif 3,88 

Total skor melan 3,85 

Kemampuan Bekerjasama 

9. Saya mampul blelrkolablorasi delngan relkan kelrja dalam 

melnjalankan pelkelrjaan. 

3,88 

10. Kelrja tim yang diblanguln melrulpakan komitmeln 

blelrsama dan hasil kelrjasama dalam melncapai tuljulan 

yang akan dicapai. 

4,11 

Lanjutan tabel 4.8 
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Total skor melan 3,99 

Rata-rata total mean kinerja karawan (Y) 3,93 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan aplikasi SPSS 

BLelrdasakan tablell 4.8 dipelrolelh hasil pelnilaian relspondeln telrhadap 

variablell kinelrja karyawan (Y) yaitul rata-rata melan selblelsar 3,93 yang artinya 

mayoritas relspondeln melnyatakan seltuljul dalam pelnyataan kulelsionelr yang 

dilampirkan olelh pelnullis. Rata-rata total telrtinggi pada indikator kualitas delngan 

nilai 4,00 dan total telrelndah pada indikator kehadiran delngan nilai 3,85. 

4. Analisis Inferensial 

Analisis infelrelnsial adalah prosels pelngamblilan kelsimpullan-kelsimpullan 

blelrdasarkan data sampell yang lelblih seldikit selblagai kelsimpullan yang lelblih ulmulm 

ulntulk selblulah popullasi. 

5. Analisis Uji Instrumen 

a. Uji Validitas  

ULji validitas digulnakan ulntulk melngulji kulelsionelr yang diselblarkan kelpada 

relspondeln dan dilakulkan blelselrta melmblandingkan nilai r Hitulng delngan r Tablell 

delngan melmanfaatkan tingkat pellulang delgrelel of freleldom (df) = n-2 delngan alpha 

0.05. Dalam hal r Hitulng > r Tablell, pelrnyataan ataul peltulnjulk hal telrselblult 

selharulsnya sulblstansial ataul dikatakan valid. Pada tablell 4.9 melnulnjulkan hasil ulji 

validitas selblagai blelrikult: 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Lingkungan 

Kerja Fisik 

X1.1 0,364 0.1591 Valid 

X1.2 0,570 0.1591 Valid 

X1.3 0,567 0.1591 Valid 

X1.4 0,606 0.1591 Valid 

X1.5 0,392 0.1591 Valid 

Lanjutan tabel 4.8 
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X1.6 0,442 0.1591 Valid 

X1.7 0,654 0.1591 Valid 

X1.8 0,536 0.1591 Valid 

X1.9 0,345 0.1591 Valid 

X1.10 0,320 0.1591 Valid 

X1.11 0,482 0.1591 Valid 

X1.12 0,538 0.1591 Valid 

Komunikasi 

Organisasi 

X2.1 0,498 0.1591 Valid 

X2.2 0,354 0.1591 Valid 

X2.3 0,437 0.1591 Valid 

X2.4 0,513 0.1591 Valid 

X2.5 0,699 0.1591 Valid 

X2.6 0,619 0.1591 Valid 

X2.7 0,472 0.1591 Valid 

X2.8 0,491 0.1591 Valid 

X2.9 0,648 0.1591 Valid 

X2.10 0,620 0.1591 Valid 

Disiplin  Kerja 

X3.1 0,650 0.1591 Valid 

X3.2 0,418 0.1591 Valid 

X3.3 0,520 0.1591 Valid 

X3.4 0,502 0.1591 Valid 

X3.5 0,474 0.1591 Valid 

X3.6 0,686 0.1591 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

Y1.1 0,533 0.1591 Valid 

Y1.2 0,580 0.1591 Valid 

Y1.3 0,490 0.1591 Valid 

Y1.4 0,698 0.1591 Valid 

Y1.5 0,625 0.1591 Valid 

Lanjutan tabel 4.9 
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Y1.6 0,757 0.1591 Valid 

Y1.7 0,653 0.1591 Valid 

Y1.8 0,507 0.1591 Valid 

Y1.9 0,451 0.1591 Valid 

Y1.10 0,467 0.1591 Valid 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS 

BLelrdasaran hasil pelrhitulngan pada tablell 4.9 blahwa sellulrulh blultir 

pelrnyataan kulelsionelr yang diajulkan melmiliki nilai Correlcteld Itelm Total 

Correllation yang lelblih blelsar, jika diblandingkan delngan r Tablell pada sampell N 

kel 108 yaitul 0,1591. Ini artinya kelsellulrulhan blultir pelrnyataan pada kulelsionelr 

ulntulk variablell lingkulngan kelrja fisik (X1), komulnikasi organisasi (X2), disiplin 

kelrja (X3), dan variablell kinelrja karyawan (Y) dikatakan valid. 

 

b. Uji Reliabilitas 

ULji relliablilitas digulnakan ulntulk melngulji konsistelnsi data dalam waktul 

telrtelntul, yaitul ulntulk melngeltahuli pelngulkulran yang digulnakan dapat dipelrcaya 

ataul diandalkan. ULji relliablilitas dikeltahuli ulntulk melnelntulkan alat pelndulga yang 

melnggulnakan skala likelrt (jarak pelndapat). Variablell telrselblult dapat diakatakan 

handal apablila Cronblach’s Alpha (α) melmiliki nilai lelblih blelsar 0,060. Variablell 

yang relliablell melnyiaratkan blahwa variablell telrkait culkulp dapat melngulngkapkan 

informasi yang telpat dan solid. Hasil ulji relliablilitas haruls telrlihat pada tablell 4.10 

diblawah ini: 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Kesimpulan 

Kinerja Karyawan  (Y) 0,841 Reliabel 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0,857 Reliabel 

Komunikasi Organisasi (X2) 0,817 Reliabel 

Lanjutan tabel 4.9 
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Disiplin Kerja (X3) 0,791 Reliabel 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS 

BLelrdasarkan tablell di atas dari hasil hasil ulji relliablellitas telrhadap variablell 

blahwa seltiap pelrnyataan dari masing-masing variablell dinyatakan relliablell ataul 

valid. Jika total hasil Cronblach Alpha diatas 0,60, blelrarti statuls kulelsionelr 

lingkulngan kelrja fisik selblelsar 0,857, komulnikasi organisasi selblelsar 0,817, 

disiplin kelrja selblelsar 0,791 dan kinelrja karyawan selblelsar 0,841 adalah blaik ataul 

dapat ditelrima. 

 

6. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

ULji normalitas digulnakan ulntulk melnelntulkan apakah dalam modell relgrelsi 

variablell blelblas selrta variablell-varaiablell telrikat blelrdistriblulsi normal ataul tidak. ULji 

normalitas dapat dilakulkan delngan ULji Onel Kolmogorov – Smirnov yaitul jika 

signifikan > 0,05 maka data tidak blelrdistriblulsi normal. Melngelnai hasil ulji 

normalitas dapat dilihat pada tablell 4.11 diblawah ini: 

Tabel 4.11  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 108 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
2,80459470 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,077 

Positive ,069 

Negative -,077 

Test Statistic ,077 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,125c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS 

Lanjutan tabel 4.10 
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Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.11 diatas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikan atas Asymp. Sig . (2-tailed) adalah 0,25. Artinya disini 

model regresi variabel dependen dan independen memiliki distribusi sampling 

yang normal berdasarkan nilai signifikansinya >α = 0,05, maka 0,125 > 0,05 

b. Uji Multikolonearitas 

ULji mulltikolonelaritas blelrgulna agar melngeltahuli apakah atas modell relgrelsi 

dikeltahuli korellasi antara variablell blelblas. Hal ini dapat diulkulr dari nilai Tolelrancel 

Valulel dan Valulel Variancel Inflation Factor (VIF) < 10 ataul jika Tolelrancel Valulel 

> 0,1 maka tidak telrjadi mulltikolinelritas. Modell relgrelsi yang blaik maka tidak 

telrjadi korellasi selmpulrna ataul melndelkati selmpulrna diantara variablell 

(mulltikolonelaritas). 

Adapuln hasil ulji mulltikolonelaritas dapat dilihat pada tablell 4.12 

Tabel 4.12  

Hasil Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Lingkungan Kerja 

Fisik 
,652 1,533 

Komunikasi Organisasi ,287 3,485 

Disiplin Kerja ,334 2,993 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

  Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS 

BLelrlandaskan pada tablell 4.12 diatas dikeltahuli blahwa nilai tolelrancel ≥ 

(0,10) dan nilai VIF ≤ 10. Belrarti dapat disimpullkan tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas dikarelnakan pada variablell lingkulngan kelrja fisik melndapat 

nilai tolelrancel selblelsar 0,652 dan nilai VIF 1,533, pada variablell komulnikasi 

organisasi melndapat nilai tolelrancel selblelsar 0,287 dan nilai VIF selblelsar 3,485, 

pada variablell disiplin kelrja melndapat nilai tolelrancel 0,334 dan nilai VIF selblelsar 

2,993, maka relgrelsi ataul modell yang digulnakan dalam pelnellitian ini blelblas dari 

mulltikolonelaritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

ULji heltelroskeldastisitas delngan melnggulnakan ulji Spelarman ulntulk 

melngeltahuli kelselsulaian antara dula sulblyelk dimana modell relgrelsi yang layak tidak 

telrjadi heltelroskeldastisitas delngan syarat jika dipelrolelh nilai signifikan (sig) > 

0,05, maka disimpullkan tidak telrjadi geljala heltelroskeldastisitas dalam modell 

relgrelsi. ULntulk melngeltahuli ada tidaknya heltelroskeldastisitas delngan di ulji 

spelarman, dapat dilihat pada tablell 4.13:  

Tabel 4.13  

Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,904 1,632  1,167 ,246 

Lingkungan Kerja 

Fisik 
-,064 ,038 -,199 -1,669 ,098 

Komunikasi 

Organisasi 
,083 ,070 ,213 1,188 ,238 

Disiplin Kerja ,002 ,090 ,004 ,025 ,980 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS 

BLelrdasarkan pada tablell 4.13, pelnguljian heltelroskeldastisitas melnggulnakan 

telknik ulji koelfisieln korellasi spelarman’s rho, yaitul melngorellasi variablell 

indelpelndeln delngan relsidulalnya. Pada tablell 4.13 nilai sig (2 taileld) dari 

ulnstandarizeld nasional maka dapat dikeltahuli blahwa masing-masing variablell 

indelpelndelnt yaitul lingkulngan kelrja fisik (X1), komulnikasi organisasi (X2), dan 

disiplin kelrja (X3) delngan modell sparelman dipelrolelh hasil signifikan lelblih blelsar 

dari 0,05 maka tidak telrjadi geljala heltelroskeldastisitas selhingga pelnellitian ini dapat 

dilanjultkan. 
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d. Uji Autokorelasi 

Apakah analitis modell relgrelsi telrhadap positif ataul nelgatif yang kulat 

antara informasi delngan variablell pelnellitian melrulpakan tuljulan dari ulji 

aultokorellasi. Salah satul cara ulntulk melngulji apakah telrjadi aultokorellasi dapat 

digulnakan ulji Dulrblin Warson (D-W telst) selpelrti pada tablell 4.14: 

Tabel 4.14  

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,928a ,861 ,857 1,42238 1,774 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, 

Komunikasi Organisasi 

b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

 Sulmblelr: Data diolah mellaluli SPSS 

BLelrdasarkan tablell 4.14 didapat nilai Dulrblin Watson 1,774 dapat 

diblandingkan delngan nilai Dulrblin Watson tablell yang melnggulnakan 

signifikan 5% delngan total relprelselntatif ataul sampell 108(n) dan julmlah 

variablell blelblas 3(k=3) maka pada Dulrblin Watson tablell didapatkan nilai dL = 

1,629 dan dUL = 1,743. Dapat disimpullkan nilai Dulrblin Watson 1,774 ≥ blatas 

(dUL) 1,743 selrta ≤ (4-dUL) 4 – 1,743 = 2,257, maka dapat disimpullkan blawah 

dalam pelnellitian ini tidak telrjadi aultokorellasi. 

 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis relgrelsi linelar blelrganda melrulpakan blelntulk analisis yang 

melmblahas telntang seljulah mana pelngarulh variablell blablas (X) telrhadap 

variablell telrikat (Y), dimana ulntulk variablell blelblasnya adalah Lingkulngan 

Kelrja Fisik (X1), Komulnikasi Organisasi (X2), Disiplin Kelrja (X3) selrta 

variablell telrikat adalah Kinelrja Karyawan (Y). Adapuln hasil oultpultnya 

telrdapat pada tablell 4.15: 
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Tabel 4.15  

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,650 2,775  1,675 ,097 

Lingkungan Kerja 

Fisik 
,355 ,065 ,416 5,474 ,000 

Komunikasi Organisasi ,248 ,118 ,240 2,099 ,038 

Disiplin Kerja ,359 ,154 ,248 2,337 ,021 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS 

Dari tablell 4.15, pelrsamaan relgrelsi linielr blelrganda melnulnjulkan blahwa 

modell pelrsamaan relgrelsi blelrganda ulntulk melmpelrkirakan kinelrja karyawan 

yang dipelngarulhi olelh lingkulngan kelrja fisik, komulnikasi organisasi, dan 

disiplin kelrja adalah: 

 

 

Modell telrselblult melnulnjulkkan arti blahwa:  

1. Pada variablell Lingkulngan Kelrja Fisik melmpulnyai implikasi positif dalam 

koelfisieln relgrelsi selblelsar 0,416 selhingga apablila telrjadi kelnaikan variablell 

lingkingan kelrja non-fisik satul ulnit akan melmblanguln kinelrja karyawan 

selblelsar 0,416 satulan, jika variablell komulnikasi organisasi dan disiplin kelrja 

dianggap konstan.  

2. Pada variablell Komulnikasi Organisasi melmpulnyai implikasi positif dalam 

koelfisieln relgrelsi selblelsar 0,240 selhingga apablila telrjadi kelnaikan variablell 

komulnikasi organisasi satul ulnit akan melmblanguln kinelrja karyawan selblelsar 

0,240 satulan jika variablell lingkulngan kelrja fisik dan disiplin kelrja dianggap 

konstan. 

3. Pada variablell Disiplin kelrja melmpulnyai implikasi positif dalam koelfisieln 

selblelsar 0,248 selhingga apablila telrjadi kelnaikan variablell disiplin kelrja satul 

ulnit, blahwa akan melnulrulnkan kinelrja karyawan selblelsar 0,248 satulan jika 

variablell lingkulngan kelrja fisik dan disiplin kelrja dianggap konstan. 

KK = 0,416 LKF + 0,240 KO + 0,248 DK 
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7. Uji Kelayakan Model 

a. Uji F 

Pelnguljian delngan ulji gblloblal (ULji F) akan melnulnjulkkan apakah 

modell fit ataul tidak delngan data. Kritelria pelnguljian melnggulnakan tingkat 

signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 artinya modell pelnellitian layak 

digulnakan dan jika nilai signifikansi > 0,05 artinya modell pelnellitian tidak 

layak digulnakan. Lelblih jellasnya selpelrti blelrikult:  

a.) Jika problablilitas > 0,05 maka Ho ditelrima  

b.) Jika problablilitas < 0,05 maka Ho ditolak  

Adapuln hasil ulji f pada tablell 4.16 blelrikult: 

 

Tabel 4.16  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1308,365 3 436,122 53,891 ,000b 

Residual 841,635 104 8,093   

Total 2150,000 107    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Komunikasi Organisasi 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS 

Pada tablell 4.16 melnulnjulkkan nilai signifikan selblelsar 0,000. 

BLelrdasarkan data telrselblult nilai sig <0,05 artinya dapat dikatakan blahwa modell 

dikatakan signifikan dan layak digulnakan dalam pelnellitian blelrdasarkan nilai 

signifikan. 

 

2) Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Melnulrult Ardian (2021), koelfisielnsi deltelrminasi (𝑅2) melrulpakan alat 

ulntulk melngulkulr selblelrapa maksimal kapasitas modell ulntulk dapat 

melmpelrjellas kelblelragaman variablell telrikat. Nilai koelfisieln deltelrminasi 

adalah antara tidak ada ataul satul. Nilai 𝑅2 yang kelcil melnulnjulkkan blahwa 

kapasitas variablell blelblas dalam melnjellaskan variasi variablell telrikat sangat 
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telrblatas, delngan asulmsi nilainya melndelkati 1, ini melnyiratkan blahwa 

variablell indelpelndeln melmblelrikan hampir selmula data yang diharapkan ulntulk 

melramalkan variablell-variablell delpelndeln. Hasil ulji kelofisieln deltelrminasi (𝑅2) 

dapat dilihat pada tablell 4.17 blelrikult: 

 

Tabel 4.17  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,928a ,861 ,857 1,42238 1,774 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, 

Komunikasi Organisasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS 

BLelrdasarkan tablell 4.17 dipelrolelh angka R2 (Adjulsteld R Sqularel) selblelsar 

0,857 (85,7%). Keladaan ini blelrmakna variasi variablell indelpelndeln yang 

digulnakan dalam modell (lingkulngan kelrja fisik, komulnikasi organisasi dan 

disiplin kelrja) mampul melnjellaskan variablell kinelrja karyawan selblelsar 85,7%. 

Seldangkan sisanya selblelsar 13,9% diklarifikasi olelh blelrblagai faktor yang 

dikelculalikan dari modell elksplorasi ini. Adjulsteld R Sqularel yang diulblah 

melrulpakan nilai dari R Sqularel yang tellah diulblah, nilai ini sellalul relndah dan angka 

ini dapat blelrnilai nelgatif. 

 

8. Uji Hipotesis (Uji t) 

ULji t blelrtuljulan ulntulk melnuljulkkan selblelrapa jaulh pelngarulh satul variablell 

pelnjellasan ataul indelpelndelnt selcara elksklulsif dalam melmpelrjellas kelragaman 

variablell telrikat. Apablila nilai T hitulng > T tablell delngan tingkat signifikannya (p-

valulel) < 5%, maka hal ini melnuljulkkan Ho ditolak dan Ha ditelrima. 

a) Jika nilai sig < 0,05 maka signifika 

b) Jika nilai sig > 0,05 maka tidak signifikan 

c) Jika T Hitulng < T Tablell maka Ho ditelrima, maka tidak telrdapat pelngarulh 

antar variabel dependen dan independen 
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d) Jika T Hitulng > T Tablell maka Ho ditolak, maka telrdapat pelngarulh antar 

variabel dependen dan independen 

Hasil ulji T disajikan di tablell 4.18: 

Tabel 4.18  

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,650 2,775  1,675 ,097 

Lingkungan Kerja 

Fisik 
,355 ,065 ,416 5,474 ,000 

Komunikasi Organisasi ,248 ,118 ,240 2,099 ,038 

Disiplin Kerja ,359 ,154 ,248 2,337 ,021 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sulmblelr: Data diolah melnggulnakan SPSS 

BLelrdasarkan pada tablell 4.18 diatas hasil pelrhitulngan ULji t dapat 

dijellaskan selblagai blelrikult:  

1. Pelnguljian Hipotelsis Pelrtama  

 BLelrdasarkan tablell 4.18, pelngarulh variablell lingkulngan kelrja fisik (X1) 

telrhadap variblell kinelrja karyawan (KK), melmpulnyai t-hitulng 5,574 > t-tablell 

1,984, maka blelrada di daelrah pelnolakan Ho, yang artinya telrdapat pelngarulh 

antara variablell lingkulngan kelrja fisik (LKF) telrhadap variablell kinelrja karyawan 

(KK). Nilai signifikan variablell lingkulngan kelrja fisik (LKF) telrhadap kinelrja 

karyawan (KK) ialah 0,000 < 0,05 melnulnjulkan nilai yang signifikan. Nilai 

koelfisieln relgrelsi (bl1) adalah positif. Delngan delmikian, lingkulngan kelrja fisik 

(LKF) blelrpelngarulh positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan (KK).   

 

2. Pelnguljian Hipotelsis Keldula  

 BLelrdasarkan tablell 4.18, pelngarulh variablell komulnikasi organisasi (KO) 

telrhadap variblell kinelrja karyawan (KK), melmpulnyai t-hitulng 2,,099 > t-tablell 

1,984, maka blelrada di daelrah pelnolakan Ho, yang artinya telrdapat pelngarulh 

antara variablell komulnikasi organisasi (KO) telrhadap variablell kinelrja karyawan 

(KK). Nilai signifikan variablell komulnikasi organisasi (KO) telrhadap kinelrja 
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karyawn (KK) ialah 0,038 < 0,05 selhingga signifikan. Nilai koelfisieln relgrelsi 

(bl1) adalah positif. Delngan delmikian, komulnikasi organisasi (KO) blelrpelngarulh 

positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan (KK).  

3. Pelnguljian Hipotelsis Keltiga  

 BLelrdasarkan tablell 4.18, pelngarulh variablell disiplin kelrja (DK) telrhadap 

variblell kinelrja karyawan (KK), melmpulnyai t-hitulng 2,337 > t-tablell 1,984, maka 

blelrada di daelrah pelnolakan Ho, yang artinya telrdapat pelngarulh antara variablell 

displin kelrja (DK) telrhadap variablell kinelrja karyawan (KK). Nilai signifikan  

variablell disiplin kelrja (DK) telrhadap kinelrja karyawan (KK) ialah 0,021 < 0,05 

selhingga signifikan. Nilai koelfisieln relgrelsi (bl1) adalah positif Delngan delmikian, 

disiplin kelrja (DK) blelrpelngarulh positif signifikan telrhadap kinelrja karyawan 

(KK). 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Asuransi Simas Jiwa 

BLelrdasarkan hasil ulji hipotelsis yang dilakulkan dapat dikeltahuli 

lingkulngan kelrja fisik blelrpelngarulh signifikan telrhadap kinelrja karyawan, yang 

artinya telrdapat pelngarulh antara lingkulngan kelrja fisik blelrpelngarulh selcara 

nyata telrhadap kinelrja karyawan. Nilai signifikan lingkulngan kelrja fisik 

melmiliki tingkat signifikan, selhingga lingkulngan kelrja fisik blelrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap karyawan PT. Asuransi Simas Jiwa 

Hasil pelnellitian ini dituljulkan pada kulelsionelr yang diajulkan pelnelliti 

kelpada karyawan PT. Asuransi Simas Jiwa. Hasil dari angkelt ini melndapatkan 

nilai rata-rata mayoritas relspondeln melnyatakan seltuljul. Sehingga lingkungan 

kerja fisik adalah keseluruhan kondisi dan faktor-faktor material yang 

mempengaruhi tempat kerja dan aktivitas karyawan di dalamnya. Ini mencakup 

semua elemen yang secara langsung mempengaruhi pengalaman fisik 

karyawan saat bekerja. Hal ini blelrarti lingkulngan kelrja fisik blelrpelran positif 

dalam ulpaya melningkatkan kinelrja karyawan.  

Hasil pelnellitian telrselblult, julga seljalan delngan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Sugiono, Pratista (2018) dan Subhan, et al (2023) dimana 
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hasil penelitian menunjukan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

2. Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Asuransi Simas Jiwa 

BLeldasarkan hasil ulji hipotelsis yang dilakulkan, dapat dikeltahuli 

pelngarulh variablell komulnikasi organisasi telrhadap kinelrja karyawan 

melmpulnyai t-hitulng > t-tablell, maka blelrada di daelrah pelnolakan Ho, yang 

artinya telrdapat pelngarulh antara komulnikasi organisasi telrhadap kinelrja 

karyawan. Nilai signifikan komulnikasi organisasi  melmiliki tingkat signifikan, 

selhingga komulnikasi organisasi blelrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap 

karyawan PT. Asuransi Simas Jiwa 

Hasil pelnellitian ini dituljulkan pada kulelsionelr yang diajulkan pelnelliti 

kelpada karyawan PT. Asuransi Simas Jiwa. Hasil dari angkelt ini melndapatkan 

hasil nilai rata-rata selblagian blelsar relspondeln melmilih seltuljul. Komulnikasi 

organisasi adalah intelraksi yang dilakulkan dalam lingkulp organisasi. Intelraksi 

telrselblult melncakulp intelrnal organisasi melngelnai selsulatul yang akan dilakulkan 

dalam organisasi. Delngan adanya komulnikasi yang elfelktif, maka kinelrja 

karyawan akan melningkat.  Telrultama dalam hal elmpati yaitul saling melmblantul 

selsama karyawan dalam melndulkulng pada saat karyawan melndapat mulsiblah.  

Hasil pelnellitian telrselblult, julga seljalan delngan hasil pelnellitian yang 

dilakulkan olelh BLaharuldin (2022), Gulnawan (2021) dan Ardian (2022) yang 

melnyatakan blahwa komulnikasi organisasi blelrpelngarulh signifikan telrhadap 

kinelrja karyawan. 

 

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Asuransi 

Simas Jiwa  

BLelrdasarkan hasil ulji hipotelsis yang dilakulkan, dapat dikeltahulo 

pelngarulh disiplin kelrja telrhadap kinelrja karyawan, melmpulnyai t-hitulng > t-

tablell, maka blelrada di daelrah pelnolakan Ho, yang artinya telrdapat pelngarulh 

antara displin kelrja telrhadap kinelrja karyawan. Nilai signifikan disiplin kelrja 

telrhadap kinelrja karyawan melmiliki tingkat yang signifikan. Nilai koelfisieln 
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relgrelsi (bl1) adalah positif. Delngan delmikian, disiplin kelrja blelrpelngarulh positif 

signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

Hasil pelnellitian ini dituljulkan pada kulelsionelr yang diajulkan pelnelliti 

kelpada karyawan PT. Asuransi Simas Jiwa. Hasil dari angkelt ini melndapatkan 

nilai rata-rata yang selblagian blelsar relspondeln melmilih seltuljul. Disiplin kelrja 

adalah kelsadaran dan kelseldiaan individul dalam melntaati pelratulran selrta 

norma-norma sosial yang blelrlakul dalam selblulah organisasi. Disiplin kelrja 

melrulpakan sulatul fulndamelntal dari sulmblelr daya manulsia, karelna tabliatnya 

disiplin kelrja yang blaik dapat melmpelngarulhi prelstai kelrja selhingga dapat 

melngoptimalkan pelrulsahaan ulntulk melncapai hasil yang optimal. Delngan arti, 

tanpa adanya dulkulngan disiplin kelrja yang blaik pada para karyawan, sullit blagi 

pelrulsahaan ulntulk melncapai tuljulannya. 

Hasil pelnellitian ini julga didulkulng olelh hasil pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Yantika elt al  (2018) , Praseltya dan Marlina (2019) yang melnyatakan 

disiplin kelrja blelrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

 

 

 

 

 

  


